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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan partisipasi anggaran 

terhadap kinerja anggaran pada pemerintah kota Palembang. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah kinerja anggaran, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah 

pengawasan, dan partisipasi anggaran. Populasi dalam penelitian ini yaitu 32 Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Kota Palembang.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

angket (kuesioner) yang tersebar kepada responden atau pegawai di 32 OPD Kota Palembang. 

Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

total sampel sebanyak 160 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain, uji hipotesis dengan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa pengawasan dan partisipasi anggaran secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran, dan secara simultan pengawasan 

dan partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggaran sebesar 

75,2%. Pengawasan berkontribusi terhadap kinerja anggaran sebesar 65,45%, sedangkan 

partisipasi anggaran hanya 9%. 

Kata Kunci: pengawasan, partisipasi anggaran, kinerja anggaran 

Abstract 

This research aims to determine the influence supervision and budget participation on budget 

performance in Palembang local government. The dependent variable in this study is budget 

performance, while the independent variables are supervision, and budget participation. The 

population in this study consists of 32 Regional Aparatus Organizations (OPD) in the City of 

Palembang. The data used in this research are questionnaire data distributed to respondents or 

employees in the 32 OPDs in the City of Palembang. The sampling technique used in this study is 

purposive sampling, with a total sample of 160 respondents. The data analysis techniques used in 

this study include multiple linear regression analysis and hypothesis testing with partial (t-test) and 

simultaneous (F-test) tests. Based on the results of hypothesis testing, supervision and budget 

participation, partially, have a positive and significant influence on budget performance. 

Simultaneously, supervision and budget participation have a positive and significant influence on 

budget performance by 75,2%. Supervision contributed to budget performance by 65,45%, while 

budget participation is only 9%. 

 

Keywords: supervision, budget participation, budget performance 

 

1. PENDAHULUAN  

Belrdasarkan U lndang-Ulndang Nomor 23 

Tahuln 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah, 

selbagaimana tellah diu lbah belbelrapa kali 

telrakhir delngan Ulndang-Ulndang Nomor 9 

Tahuln 2015, maka kelduldulkan Kota 

Palelmbang adalah selbagai daelrah otonom. 

Delngan diteltapkannya U lndang-Ulndang 

Nomor 9 Tahuln 2015 telntang Pelmelrintahan 

Daelrah dan Ulndang-Ulndang Nomor 33 Tahuln 

2004 telntang Pelrimbangan Kelulangan antara 

Pelmelrintah Pulsat dan Pelmelrintah Daelrah, 

pelngellolaan kelulangan daelrah melnjadi salah 

satu l bagian yang melngalami pelru lbahan 

melndasar.  

Keldula U lndang-Ulndang telrselbu lt 

melmbelrikan kelwelnangan yang lulas kelpada 

pelmelrintah daelrah ulntu lk melngatulr sulmbelr 

pelndanaan selrta melneltapkan arah, tu ljulan, dan 

sasaran pellaksanaan anggaran. Relformasi 

pelngellolaan kelu langan nelgara dan daelrah 
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melmbulat masyarakat selbagai warga nelgara 

lelbih melnyadari akan hak dan kelwajibannya, 

selrta lelbih dapat melnyampaikan aspirasi pada 

intansi-instansi pelmelrintah ulntu lk pelrbaikan 

telrhadap pelngellolaan kelu langan nelgara dan 

daelrah. 

Anggaran melnjadi prosels inti dalam 

pelngellolaan organisasi mana puln. Anggaran 

melmiliki pelran pelnting dalam 

pelnyellelnggaraan selmu la aktivitas 

pelmelrintahan dan selbagai alat pelrelncanaan, 

stabilisasi, distribu lsi, pelngellolaan su lmbelr 

daya, pelngelndalian organisasi, selrta pelnilaian 

kinelrja (Karim elt al., 2021). Kinerja anggaran 

daerah mulai dari tahap penyusunan, 

pembahasan hingga pengesahan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan 

laporan pertanggungjawaban, sebagian besar 

hanya terfokus pada besaran biaya yang 

dianggarkan, atau dengan kata lain semata-

mata jumlah anggaran yang mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. 

Telrselrapnya anggaran lelbih diultamakan 

daripada melnghelmat anggaran, selhingga 

melngakibatkan pelnggulnaan anggaran ulntulk 

kelgiatan yang tidak pelrlu l atau l bahkan 

melnyimpang dari targelt atau l tu lju lan kinelrja 

pelmelrintah (Loi, 2015). Ulntulk itu l, 

pelngawasan, dan partisipasi anggaran 

dipelrlu lkan dalam pelngellolaan anggaran 

selbagai prinsip yang melnelntulkan bahwa seltiap 

kelgiatan dan hasil akhir dari pe lnge llolaan 

anggara haruls dapat dipelrtanggulngjawabkan 

kelpada pulblik selbagai keldau llatan telrtinggi. 

Pelratu lran Melntelri Kelu langan Nomor 

214/PMK.02/2017 telntang Pelngulkulran dan 

E lvalulasi Kinelrja Anggaran atas Pellaksanaan 

Relncana Kelrja dan Anggaran Kelmelntelrian 

Nelgara/Lelmbaga melnjellaskan bahwa kinelrja 

anggaran adalah capaian kinelrja atas 

pelnggulnaan anggaran kelmelntelrian/lelmbaga 

yang telrtu lang dalam dokulmeln anggaran. Pada 

Pelratu lran Melntelri Kelu langan Relpulblik 

Indonelsia Nomor 258 Tahuln 2015 telntang 

Tata Cara Pelmbelrian Pelnghargaan dan 

Pelngelnaan Sanksi atas Pellaksanaan Anggaran 

Bellanja Kelmelntelrian Nelgara/Lelmbaga 

melnyatakan bahwa pelncapaian kinelrja 

anggaran dapat dikatakan optimal jika 

pelrselntasel anggaran yang diselrap paling 

seldikit adalah 95%.  

Belrdasarkan Laporan Hasil Pelmelriksaan 

(LHP) atas Laporan Kelu langan Pelmelrintah 

Kota Palelmbang Tahuln 2021, dapat dilihat 

kinelrja anggaran Kota Palelmbang mellalu li 

Laporan Relalisasi Anggaran (LRA). Belrikult 

ditampilkan tabell 1.1 Laporan Relalisasi 

Anggaran (LRA) Kota Palelmbang ulntu lk tahuln 

yang belrakhir s.d 31 Delselmbelr 2021 dan 

2020. 
Tabel 1.1 

Laporan Realisasi Anggaran 

Untuk Tahun yang Berakhir s.d 31 Desember 

2021 dan 2020 

Uraian 
2021 2020 

Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) (%) Realisasi (Rp) 

Pendapatan         

*PAD 1.394.458.057.851,12 1.158.871.191.669,00 83,11 1.032.720.967.939,99 

*PT 2.262.401.504.779,00 2.254.958.617.099,99 99,67 2.321.160.147.711,31 

*LLPS 457.288.179.889,00 276.974.198.593,00 60,57 341.589.782.412,00 

Jumlah 

Pendapatan 
4.114.147.742.519,12 3.690.804.007.361,99 89,71 3.695.470.898.063,30 

Belanja         

*BO 2.998.933.709.987,80 2.729.942.895.421,75 91,03 2.721.015.313.144,17 

*BM 1.255.726.318.063,64 798.823.605.175,99 63,61 885.864.120.069,63 

*BTT 22.956.295.480,00 15.111.208.196,00 65,83 77.939.676.666,44 

*BT 3.323.043.724,00 3.323.043.724,00 100 3.323.043.724,00 

Jumlah 

Belanja 
4.280.939.367.255,44 3.547.200.752.517,74 82,86 3.688.142.153.604,24 

SURPLUS/ 

(DEFISIT) 
(166.791.624.736,32) 143.603.254.844,25 (86,1) 7.328.744.459,06 

 
 

Sulmbelr: LHP atas Laporan Kelu langan 

Pelmelrintah Kota Palelmbang Tahuln 

2021 

Keterangan: 

PAD : Pendapatan Asli Daerah 

PT : Pendapatan Transfer 

LLPS : Lain Pendapatan Daerah yang Sah 

BO : Belanja Operasi 

BM : Belanja Modal 

BTT : Belanja Tak Terduga 

BT : Belanja Transfer 

Tabell 1.1 melnulnju lkkan bahwa telrdapat 

akuln yang relalisasinya melngalami kelnaikan 

mau lpuln pelnulru lnan. Dari hasil pelrselntasel 

melnulnjulkkan antara anggaran dan relalisasi 

tidak belgitu l signifikan. Telrdapat dula aku ln 

yang pelrselntaselnya di atas 95%, yaitul aku ln 

Pelndapatan Transfelr dan Bellanja Transfelr. 

Keldula aku ln telrselbu lt belrarti melnu lnju lkkan 

kinelrja anggaran optimal, seldangkan sisa aku ln 

yang lain pelrselntaselnya di bawah 95%, yang 

belrarti kinelrja anggaran bellu lm optimal. 

Pelnellitian ini dilakulkan pada pelmelrintah 

daelrah Kota Palelmbang yang tellah 

melnyellelnggarakan otonomi daelrh, yang 

dibelrikan welwelnang dan tanggulng jawab olelh 

pelmelrintah u lntulk melngellola kelu langannya 

selndiri dan ulntk melngeltahu li apakah 

pelmelrintah Kota Palelmbang tellah 

melrelalisasikan anggaran selcara elfelktif dan 

elfisieln. Adapuln faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi kinelrja anggaran diantaranya 

mellipu lti pelngawasan dan partisipasi anggaran. 
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Telrcapainya pelngellolaan anggaran yang 

baik tidak telrlelpas dari adanya pelngawasan 

karelna pelnyulsu lnan dan prosels pelnganggaran 

akan lelbih elfelktif jika diawasi olelh lelmbaga 

pelngawas yang belrtu lgas u lntulk 

melminimalisasi tindakan yang melnyimpang 

dalam pelmbulatan anggaran dan dapat 

melmelnulhi sasaran yang suldah ditelntulkan. 

Merujuk pada penelitian Harnovinsah et al., 

(2020), Arifani et al., (2018), dan Putri & 

Subardjo (2017) menunjukkan hasil bahwa 

pengawasan berpengaruh terhadap kinerja 

anggaran.  

Faktor lain u lntulk melncapai pelngellolaan 

anggaran yang baik adalah adanya partisipasi 

anggaran. Melnulru lt Prelmananda & Latrini 

(2017), partisipasi melru lpakan keltelrlibatan 

individul selcara melntal dan elmosional dalam 

organisasi delmi telrcapainya cita-cita selrta 

mellaku lkan pelrtanggulngjawaban belrsama-

sama. Hasil penelitian sebelumnya yaitu Lubis 

et al., (2022) Achmad et al., (2021) 

membuktikan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran. 

Belrdasarkan latar bellakang masalah 

relrselbu lt, pelnellitian ini dilakulkan ulntulk 

melnganalisis pelngaru lh pelngawasan dan 

partisipasi anggaran telrhadap kinelrja anggaran 

pelmelrintah Kota Palelmbang. 

 

2. TELAAH  LITERATUR  

Riselt ini melnggulnakan pelndelkatan telori 

Stelwardship. Dalam telori stelwardship, 

Donaldson & Davis (1991), melnggambarkan 

situ lasi para manajelmeln tidaklah telrmotivasi 

olelh tulju lan-tu lju lan individul teltapi lelbih 

ditu lnjulkkan pada sasaran hasil u ltama melrelka 

u lntulk kelpelntingan organisasi. Telori ini 

melngasu lmsikan bahwa adanya hulbulngan yang 

kulat antara kelpulasan dan kelsu lkselsan 

organisasi. Kelsu lkselsan organisasi 

melnggambarkan maksimalisasi u ltilitas 

kellompok principal dan manajelmeln. 

Konselp-konselp yang dikelmbangkan dalam 

pelndelkatan telori stelwardship adalah konselp 

kelbelrsamaan, kelmitraan, pelmbelrdayaan, selrta 

saling pelrcaya dan pellayanan. Para elkselku ltif 

dalam organisasi, pada kasu ls ini adalah kelpala 

Organisasi Pelrangkat Daelrah (OPD) dan 

sellu lru lh anggotanya belrtindak selbagai stelward 

atau l pellayan yang melmpulnyai motivasi u lntulk 

belrtindak selsu lai kelinginan principal yaitul 

masyarakat. Implikasi telori stelwardship 

telrhadap pelnellitian ini, dapat melnjellaskan 

elksistelnsi pelmelrintah selbagai su latu l lelmbaga 

yang dapat dipelrcaya u lntulk belrtindak selsu lai 

delngan kelpelntingan pulblik delngan 

mellaksanakan tu lgas dan fu lngsinya delngan 

telpat, melmbulat pelrtanggulngjawaban kelulangan 

yang diamanahkan kelpadanya, selhingga tu lju lan 

elkonomi, pellayanan pu lblik maulpuln 

kelseljahtelraan masyarakat dapat telrcapai selcara 

maksimal.  

2.1 Pengawasan 

Melnulru lt Kelpultu lsan Prelsideln Nomor 74 

Tahuln 2001 telntang Tata Cara Pelngawasan 

Pelnyellelnggaraan Pelmelrintah Daelrah 

melngelnai pelngawasan, “pelngawasan 

pelmelrintah daelrah yaitu l prosels kelgiatan yang 

ditu ljulkan ulntulk melnjamin agar pelmelrintahan 

daelrah belrjalan selsu lai delngan relncana dan 

keltelntu lan pelratu lran pelru lndang-ulndangan yang 

belrlaku l.” Delngan pelngawasan yang baik, 

pelngellolaan kelu langan daelrah akan belrjalan 

selsu lai delngan relncana dan dapat melmbelrikan 

hasil kinelrja kelu langan yang baik yang bisa 

dilihat dari laporan kelulangan pelmelrintah 

daelrah yang belrkulalitas. 

Melnulru lt Relnyowijoyo (2013:27) 

“pelngawasan belrarti aku lntansi pelmelrintah 

melmulngkinkan telrsellelnggaranya pelmelriksaan 

olelh aparat fu lngsional selcara elfelktif dan 

elfisieln.” Jika dilihat dari tu lju lan aku lntansi 

pelmelrintahan, telrdapat tiga tulju lan pokok, 

yaitu l:  

1. Pelrtanggulngjawaban  

2. Manajelrial 

3. Pelngawasan  

Pada dasarnya, tu lju lan dari pelngawasan 

adalah u lntulk melngamati yang selsu lnggulhnya 

telrjadi dan ulntulk melmbandingkan delngan apa 

yang selharu lsnya telrjadi. Apabila telrdeltelksi 

adanya pelnyimpangan, maka pelnyimpangan 

telrselbu lt haru ls selgelra dikelnali agar tindakan 

pelrbaikan dapat selgelra dilaku lkan. Diharapkan 

delngan mellalu li tindakan pelrbaikan ini, 

pellaksanaan kelgiatan yang belrsangkultan 

masih dapat telrcapai selcara maksimal. Adapuln 

manfaat dari pelngawasan melnu lru lt Issakh & 

Wiryawan (2015:523) yaitu l: 

1. Melnelntu lkan tuljulan dan cara melncapai 

(planning) 

2. Stru lktulr organisasi dan aktivitas 

(organizing) 

3. Melmotivasi atau l melngarahkan anggota 

(actu lating) 

Menurut Putri & Subardjo (2017), 

sebelum ke tahap pelaksanaan, anggota dewan 
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diharapkan telah mengetahui cara untuk 

mengawasi anggaran agar dapat mendeteksi 

adanya pemborosan dan kebocoran anggaran. 

2.2 Partisipasi Anggaran 

“Partisipasi anggaran melrulpakan prosels 

pelngambilan kelpultulsan belrsama antara du la 

pihak atau l lelbih, dan kelpultu lsan telrselbu lt 

belrdampak pada pihak yang melmbulatnya di 

kelmuldian hari” (Lu lbis et al., 2022). Pada 

skala kelcil, partisipasi anggaran melngacu l pada 

prosels manajelr pada lelvell manajelmeln yang 

lelbih relndah dipelrbolelhkan ulntulk telrlibat dan 

melmiliki pelngarulh ulntulk melnelntulkan 

pelngatulran anggaran. Partisipasi ini 

melngulngkapkan hulbulngan timbal balik antara 

pelgawai dan atasan, pelgawai mellaku lkan 

aktivitas yang dipelrlu lkan mullai dari langkah 

awal pelnganggaran, nelgoisasi dan pelnyulsu lnan 

anggaran, selrta korelksi anggaran yang 

dipelrlu lkan. 

Melnulru lt Matondang elt al., (2015), 

partisipasi anggaran dapat dikatakan selbagai 

prosels keliku ltselrtaan manajelr 

pelrtanggulngjawaban dalam melnyulsu ln 

anggaran dan melmpelngarulhi tu lju lan anggaran 

selbagai faktor u ltama tanggulng jawabnya. 

Delngan adanya partisipasi dalam pelnyulsu lnan 

anggaran dapat melnjadikan lelbih elfisieln, 

elfelktif, dan informasi yang dihasilkan lelbih 

akulrat. Dalam pelnyulsu lnan anggaran dapat 

telrjadi keltelrlibatan partisipasi belrbagai pihak 

dalam melmbulat kelpultu lsan. 

Partisipasi yang baik diharapkan mampul 

melningkatkan kinelrja, yaitu l keltika su latul 

tu lju lan direlncanakan dan ditelrima selcara 

partisipatif, maka pelgawai akan 

melngintelrnalisasikan tu ljulan yang diteltapkan 

dan melrasa belrtanggulng jawab selcara pribadi 

u lntulk melncapainya, karelna telrlibat dalam 

prosels pelnyulsu lnan pelnganggaran. Hal tersebut 

didukung oleh pernyataan dari penelitian 

Premananda & Latrini (2017) yang 

menyatakan bahwa dengan adanya partisipasi 

diharapkan muncul rasa tanggung jawab pada 

anggaran yang telah disusun dan harapan 

untuk meraih tujuan. 

Partisipasi melmu lngkinkan telrjadinya 

pelrilaku l disfu lngsional selpelrti slack anggaran, 

para manajelr tingkat bawah tidak akan 

melmbelrikan selmu la informasi yang dimiliki 

saat melnyulsu ln anggaran. Masalah lain dalam 

partisipasi yaitu l pselu ldo-participation, selbulah 

organisasi melngklaim melnggulnakan 

partisipasi dalam pelnganggaran padahal 

selbelnarnya tidak. 

2.3 Kinerja Anggaran 

“Kinelrja anggaran dapat diartikan selbagai 

dokulmeln yang melmu lat kinelrja, baik belru lpa 

pelnelrimaan mau lpuln pelngellularan, yang 

disajikan dalam ulkulran kelu langan yang akan 

dicapai dalam ku lru ln waktul telrtelntu l dan 

melmulat data historis selbagai belntulk 

pelngelndalian dan pelnilaian kinelrja” (Halim & 

Kulsu lfi, 2014:48). Konselp valulel for monely 

melnjadi konselp telrpelnting dalam organisasi 

selktor pulblik, selhingga selring kali diselbult 

delngan inti dari pelngulkulran kinelrja selktor 

pulblik. “Valulel for monely melru lpakan konselp 

pelngellolaan organisasi selktor pu lblik yang 

melndasar pada tiga ellelmeln yaitu l elkonomi, 

elfisielnsi, dan elfelktivitas” (Mahmu ldi, 

2015:83). Hal ini melmiliki arti bahwa seltiap 

ru lpiah itul sangat belrnilai dan haruls dihargai 

selrta digulnakan selbaik-baiknya.  

Anggaran belrbasis kinelrja dikatakan lelbih 

elfelktif karelna dalam sistelm ini melnjellaskan 

hulbulngan antara biaya delngan hasil. Adanya 

variasi antara pelrelncanaan dan keljadian dalam 

sistelm ini melmbu lat manajelr dapat melnelntu lkan 

inpult relsou lrcel dan bagaimana inpult telrselbu lt 

dapat belrhu lbulngan delngan oultcomel u lntulk 

melnelntulkan elfisielnsi dan elfelktivitas program. 

Anggaran belrbasis kinelrja dikatakan lelbih 

elfelktif karelna dalam sistelm ini melnjellaskan 

hulbulngan antara biaya delngan hasil. Adanya 

variasi antara pelrelncanaan dan keljadian dalam 

sistelm ini melmbu lat manajelr dapat melnelntu lkan 

inpult relsou lrcel dan bagaimana inpult telrselbu lt 

dapat belrhu lbulngan delngan oultcomel u lntulk 

melnelntulkan elfisielnsi dan elfelktivitas program.  

Pada Pelratu lran Pelmelrintah Nomor 90 

Tahuln 2010 dijellaskan bahwa pelnelrapan 

pelnganggaran belrbasis kinelrja melmiliki 3 

prinsip selbagai belriku lt: 

1. Prinsip alokasi anggaran program dan 

kelgiatan belrdasarkan tu lgas dan fu lngsi 

u lnit kelrja yang dilelkatkan pada 

stru lktu lr organisasi (monely follow 

fu lnction) 

2. Prinsip alokasi anggaran belrorielntasi 

pada kinelrja (oultpu lt and oultcomel 

orielnteld) 

3. Prinsip flelksibilitas pelngellolaan 

anggaran delngan teltap melnjaga prinsip 

akulntabilitas (lelt thel managelr 

managels) 
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Belrdasarkan u lraian di atas, belriku lt adalah 

hipotelsis yang digulnakan dalam pelnellitian ini. 

H1: Pelngawasan belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

anggaran 

H2:  Partisipasi anggaran belrpelngarulh telrhadap 

kinelrja anggaran 

H3: Pelngawasan dan partisipasi anggaran 

belrpelngarulh secara simultan telrhadap 

kinelrja anggaran 
 

3. METODE PENELITIAN 

Popullasi pelnellitian ini adalah 32 

Organisasai Pelrangkat Daelrah (OPD) Kota 

Palelmbang. Sampell pelnellitian ditelntu lkan 

selcara pu lrposivel sampling telrhadap aparatu lr 

yang belrkaitan delngan prosels pelngelndalian 

anggaran yaitul selbanyak 160 orang. 

3.1 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini variabel independen 

yaitu pengawasan (X1) dan partisipasi 

anggaran (X2), sedangkan variabel dependen 

yaitu kinerja anggaran (Y). Pelngawasan 

melru lju lk pada Kelpultulsan Prelsideln Nomor 74 

Tahuln 2001 telntang Tata Cara Pelngawasan 

Pelnyellelnggaraan Pelmelrintah Daelrah, 

partisipasi anggaran melru lju lk pada Lulbis et al., 

(2022), dan kinelrja anggaran melru lju lk pada 

Halim & Kulsu lfi (2014:48). 

3.2 Model Analisis dan Uji Hipotesis 

Hasil pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda, 

melnyatakan pelngawasan dan partisipasi 

anggaran telrhadap kinelrja anggaran. Ulntulk 

melmbulktikan hipotelsis pelnellitian, dilaku lkan 

u lji F (simulltan) dan u lji t (parsial). Pelngolahan 

data belrbantu lan SPSS velrsi 25. 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil u lji relgrelsi belrganda dipelrolelh 

selbagimana tabell 1 dan 2. 
Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 4,347 2,898  1,500 ,144 

Pengawasan 
(X1) 

,699 ,080 ,799 8,708 ,000 

Partisipasi 
Anggaran 
(X2) 

,170 ,070 ,222 2,419 ,022 

a. Dependent Variable: Kinerja Anggaran 

Sulmbelr: Data diolah, 2023 

Pelrsamaan relgrelsi melru lju lk pada tabell 1: 

KA = 4,347 + 0,699Pw + 0,170PA + el 

Keltelrangan: 

KA : Kinelrja Anggaran 

Pw : Pelngawasan 

PA : Partisipasi Anggaran 

el : E lrror 

Hasil pelrsamaan delngan relgrelsi linelar 

belrganda di atas melnulnju lkkan bahwa: 

1. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell 

pelngawasan belrnilai positif selbelsar 0,699 

yang artinya jika variabell indelpelndeln lain 

teltap dan pelngawasan melngalami 

kelnaikan selbelsar 1% maka kinelrja 

anggaran akan melngalami kelnaikan 

selbelsar 0,699. Koelfisieln belrnilai positif 

artinya telrjadi hu lbulngan positif antara 

pelngawasan (X1) delngan kinelrja 

anggaran. 

2. Nilai koelfisieln relgrelsi variabell partisipasi 

anggaran belrnilai positif selbelsar 0,170 

yang artinya jika variabell indelpelndeln lain 

teltap dan partisipasi anggaran melngalami 

kelnaikan selbelsar 1% maka kinelrja 

anggaran akan melngalami kelnaikan 

selbelsar 0,170. Koelfisieln belrnilai positif 

artinya telrjadi hu lbulngan positif antara 

partisipasi anggaran (X2) delngan kinelrja 

anggaran. 

 
Tabel 2 

Hasil R2 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,877a ,768 ,752 ,86786 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggaran, Pengawasan 

Sulmbelr: Data diolah, 2023 

Dikeltahu li pada tabell 4.11 melnulnjulkkan 

nilai Adjulsteld R Sqularel 0,752 ataul 75,2%. 

Hasil telrselbu lt melnu lnjulkkan bahwa variabell 

pelngawasan (X1), dan partisipasi anggaran 

(X2) selcara simu lltan (belrsama-sama) 

melmbelrikan pelngarulh selbelsar 75,2% telrhadap 

kinelrja anggaran (Y), seldangkan sisanya 

selbanyak 24,8% (100% - Adjulsteld R Sqularel) 

melru lpakan belsar kontribu lsi pelngaru lh lain 

yang dibelrikan olelh faktor lain yang tidak 

ditelliti dalam pelnellitian ini. 

Nilai korellasi belrganda dari keldula 

variabell adalah 0,877. Hal ini belrarti telrdapat 

hulbulngan positif antara variabell pelngawasan 

(X1), dan partisipasi anggaran (X2) telrhadap 

kinelrja anggaran (Y). 
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Uji Hipotesis 

Hasil u lji F selbagaimana ditampilkan dalam 

tabell belriku lt ini. 
Tabel 3 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 72,493 2 36,247 48,124 ,000b 
Residual 21,842 29 ,753   
Total 94,336 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Anggaran (Y) 
b. Predictors: (Constant), Partisipasi Anggaran (X2), 
Pengawasan (X1) 

Sulmbelr: Data diolah, 2023 

Belrdasarkan tabell 3 dapat dilihat bahwa 

nilai Fhitulng selbelsar 48,124 dan nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05, seldangkan nilai 

Ftabell dikeltahu li selbelsar 3,34. Hal telrselbu lt 

melngindikasikan bahwa nilai Fhitulng > nilai 

Ftabell, selhingga dinyatakan bahwa selcara 

simu lltan variabell indelpelndeln selpelrti 

pelngawasan (X1), dan partisipasi anggaran 

(X2) selcara belrsama-sama melmpelngaru lhi 

variabell delpelndeln kinelrja anggaran (Y). 

Uji t 

Nilai thitu lng pada variabell pelngawasan 

selbelsar 8,708 seldangkan nilai ttabell selbelsar 

2,051. Nilai thitulng > ttabell maka hipotelsis dapat 

ditelrima. Dikeltahu li pulla nilai signifikan pada 

variabell pelngawasan selbelsar 0,000 artinya 

nilai signifikan pada variabell pelngawasan 

lelbih kelcil dari 0,05. Delngan delmikian, dapat 

disimpullkan bahwa variabell pelngawasan 

belrpelngarulh dan signifikan telrhadap variabell 

kinelrja anggaran. 

Nilai thitulng pada variabell partisipasi 

anggaran selbelsar 2,419 seldangkan nilai ttabe ll 

selbelsar 2,051. Nilai thitulng > ttabell maka hipotelsis 

dapat ditelrima. Dikeltahu li pulla nilai signifikan 

pada variabell partisipasi anggaran selbelsar 

0,022 artinya nilai signifikan pada variabell 

partisipasi anggaran lelbih kelcil dari 0,05. 

Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa 

variabell partisipasi anggaran belrpelngaru lh dan 

signifikan telrhadap variabell kinelrja anggaran. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Pengawasan Terhadap 

Kinerja Anggaran 

Nilai signifikan variabell pelngawasan 

pada pelnellitian ini adalah 0,000 kulrang dari 

0,05 yang belrarti variabell telrselbu lt signifikan 

dan nilai thitulng (8,708) > ttabell (2,051). Pelnguljian 

hipotelsis ini melnu lnju lkkan bahwa variabell 

pelngawasan selcara parsial belrpelngaru lh positif 

dan signifikan telrhadap kinelrja anggaran. 

Selhingga dapat diteltapkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 ditelrima. Selmakin melningkatnya 

pelngawasan pada pelmelrintah kota Palelmbang, 

maka selmakin melningkat pulla kinelrja 

anggaran pelmelrintah kota Palelmbang. Hasil 

pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

Harnovinsah elt al., (2020) dan Pultri & 

Sulbardjo (2017), bahwa pelngawasan 

belrpelngarulh selcara positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja anggaran. 

Telrcapainya pelngellolaan anggaran yang 

baik tidak lelpas dari adanya pelngawasan yang 

dilakulkan olelh atasan langsulng pelnggulna 

anggaran itul selndiri (pelngawasan intelrnal). 

Pelrlu l adanya pelngawasan intelrnal yang baik 

dalam pelngellolaan selbu lah anggaran ulntulk 

melngeltahuli atau l melngelvalulasi kinelrja 

anggaran agar kinelrja dapat belrjalan delngan 

baik. Pelngawasan intelrnal melmbelrikan 

kelyakinan yang melmadai bahwa kelgiatan 

tellah dilaksanakan selsu lai delngan tolak ulkulr 

yang tellah diteltapkan selcara elfelktif dan 

elfisieln.  

Adanya pelngawasan atas pelngellolaan 

anggaran belrarti melngamati apa yang 

su lnggulh-su lnggulh telrjadi selrta 

melmbandingkannya delngan apa yang 

selharu lsnya telrjadi. Bila telrnyata kelmu ldian 

ditelmu lkan adanya pelnyimpangan ataul 

hambatan, maka pelnyimpangan atau l hambatan 

itu l diharapkan dapat selgelra dikelnali agar dapat 

diambil tindakan korelksi. 
 

4.2.2 Pengaruh Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja Anggaran 

Nilai signifikan variabell Partisipasi 

Anggaran pada pelnellitian ini adalah 0,022 

kulrang dari 0,05 yang belrarti variabell telrselbu lt 

signifikan dan nilai thitulng (2,419) > ttabell (2,051). 

Pelnguljian hipotelsis ini melnulnju lkkan bahwa 

variabell partisipasi anggaran selcara parsial 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja anggaran. Selhingga dapat diteltapkan 

bahwa H0 ditolak dan H2 ditelrima. Selmakin 

melningkatnya partisipasi anggaran pada 

pelmelrintah kota Palelmbang, maka selmakin 

melningkat pulla kinelrja anggaran pelmelrintah 

kota Palelmbang. Hasil pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian Achmad elt al., (2020), 

bahwa partisipasi anggaran belrpelngaru lh selcara 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja 

anggaran.  

U lntulk melnghasilkan anggaran belrbasis 

kinelrja, maka pelrlu l ditulnjang olelh adanya 

kontribulsi atau l pelran dari seltiap pelgawai 
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dalam pelnyulsu lnan anggaran, belgitul pulla 

bahwa seltiap pelgawai diharapkan dapat 

melnyampaikan pelndapat atau l gagasan dalam 

pelnyulsu lnan anggaran, selrta pelrlu l frelku lelnsi 

pelmbelrian saran dan pelndapat dalam 

pelnyulsu lnan anggaran. Delngan adanya 

partisipasi telrselbult diharapkan mulncull rasa 

tanggulng jawab pada anggaran yang tellah 

disulsuln dan harapan ulntulk melraih tuljulan. 

4.2.3 Pengaruh Pengawasan dan 

Partisipasi Anggaran Secara 

Simultan Terhadap Kinerja 

Anggaran 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi 

secara simultan (uji F) penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengawasan dan 

partisipasi anggaran berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja anggaran. 

Hasil perhitungan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 

48,124 lebih besar dari Ftabel (22,575 > 3,34) 

dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 

< 0,05). Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 

pengawasan dan partisipasi anggaran secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja anggaran. Hal ini berarti H3 dalam 

penelitian ini diterima.  

Selanjutnya, berdasarkan kekuatan 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen atau analisis untuk 

mengetahui seberapa besar variabel bebas 

menjelaskan variabel terikat, dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi Adjusted R 

Square sebesar 0,752. Hal ini berarti 75,2%, 

dipengaruhi oleh variabel pengawasan dan 

partisipasi anggaran. 

5. SIMPULAN 

Pengawasan dan partisipasi anggaran 

terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja anggaran pemerintah Kota Palembang. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa tercapainya 

pengelolaan anggaran yang baik tidak lepas 

dari adanya pengawasan yang dilakukan oleh 

atasan langsung pengguna anggaran itu 

sendiri. Pengelolaan anggaran yang baik juga 

tidak lepas dari keterlibatan partisipasi 

berbagai pihak dalam membuat keputusan. 

Selain itu, variabel-variabel tersebut juga 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

anggaran pemerintah Kota Palembang. 

Keterbatan penelitian ini, hanya 

menggunakan metode kuesioner dalam 

pengumpulan data. Peneliti selanjutnya 

disarankan agar dapat menambahkan 

wawancara langsung untuk mengumpulkan 

data. Diharapkan juga pada penelitian 

selanjutnya menambah variabel independen 

yang memiliki keterkaitan dengan kinerja 

anggaran di luar dari penelitian ini, serta dapat 

juga menggunakan OPD dalam lingkungan 

yang lebih besar lagi. 
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